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 This study aims to see the potential possessed by Nagari Sungai 
Sariak Padang Pariaman District and analyze the level of agari development 
of Sungai Sariak Padang Pariaman District. This type of research is classified 
as qualitative research with survey approach where the activity is based on 
survey and using primary data obtained from the office of Nagari Sungai 
Sariak sub-district VII Koto Padang Pariaman then conducts interviews with 
community and community leaders. Technique of collecting this research 
data using Purposive Sampling. The informant of this research is the father of 
Wali Nagari, youth chairman, community and community. It is expected that 
the end result of this research is able to reveal the existing potential in the 
territory of Nagari Sungai Sariak Kecamatan VII Koto Padang Pariaman. The 
potentials of the Nagari Sungai Sariak are land and land, sirtukil, and timber. 
The main products of this sub-district are Rice, Cocoa, Papaya, Coconut and 
Corn and other excellent products in the field such as animal husbandry, 
fishery and various industries, small and medium. Level of development 
Nagari Sungai Saeriak belongs to the village Swakarya. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia adalah negara yang kaya akan 
potensi alam yang bisa di kembangkan, karena secara 
geografis indonesia terletak pada wilayah yang ber 
iklim tropis yang yang memiliki curah hujan yang 
tinggi dan memiliki tanah yang subur. Setiap wilayah 
yang tersebar di indonesia memiliki potensi masing0-
masing yang bisa di kembangkan sesuiau dengan 
jenius tanah dan ketinggian suatu wilayah, hal ini 
perlu di analisis masing-masingnya agar bisa di 
kembangkan berdasarkan komoditas yang dimiliki. 
Analisis potensi wilayah adalah proses 
menterjemahkan berbagai keterkaitan satu kelompok 
data dengan kelompok data lain, untuk merumuskan 
alternatif rekomendasi pola pengembangan 
usahatani, berupa rancangan pemanfaatan 
sumberdaya, alternatif jenis komoditas prioritas serta 
sistem usahatani yang sesuai dengan wilayah 
tersebut. Potensi adalah semua sumberdaya yang ada 
atau tersedia dan yang dapat digunakan dalam upaya 
mengatasi masalah yang ada ataupun digunakan 
dalam upaya mencapai tujuan yaitu peningkatan 
perekonomian wilayah. 
Kegiatan ekonomi di suatu tempat berkaitan 
erat dengan potensi di suatu daerah. Manusia 
berusaha memanfaatkan apa yang ada di sekitar 
lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Segala sesuatu yang ada di suatu daerah 
yang dapat dimanfaatkan lebih jauh disebut potensi 
daerah. Tanah yang subur, pemandangan alam yang 
indah, laut yang kaya akan ikan merupakan contoh 
potensi yang ada di suatu daerah. Selain itu keindahan 
kesenian dan aneka budaya di suatu daerah juga 
merupakan potensi daerah. Di setiap daerah tentu 
memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan dan 
dikembangan. Potensi ini kadang berbeda satu sama 
lain.  
Jurnal Penelitian, Terapan 
Ilmu Geografi, dan 
Pendidikan Geografi 
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Potensi alam merupakan seluruh kenampakan 
alam beserta sumber daya alam yang terdapat di 
suatu daerah. Indonesia memiliki keanekaragaman 
sumberdaya alam hayati yang berlimpah ruah 
sehingga dikenal sebagai negara 
MEGABIODIVERSITY. Keanekaragaman hayatinya 
terbanyak kedua diseluruh dunia. Wilayah hutan 
tropisnya terluas ketiga di dunia dengan cadangan 
minyak, gas alam, emas, tembaga dan mineral lainnya. 
Terumbu karang dan kehidupan laut memperkaya ke-
17.000 pulaunya. Lebih dari itu, Indoensia memiliki 
tanah dan dan area lautan yang luas, dan kaya dengan 
berjenis-jenis ekologi. Menempati hampir 1.3 persen 
dari wilayah bumi, mempunyai kira-kira 10 persen 
jenis tanaman dan bunga yang ada di dunia, 12 persen 
jenis binatang menyusui, 17 persen jenis burung, 25 
persen jenis ikan, dan 10 persen sisa area hutang 
tropis, yang kedua setelah Brazil (world Bank 1994 
dalam Bakaruddin. 2012). 
Nilai suatu desa dapat ditentukan oleh potensi 
yang tersimpan dalam desa itu sendiri, baik poensi 
sosial maupun potensi fisik, jadi arti nilai desa 
mencakup kualitas dan kuantitastif. Pada mulanya 
untuk menentulan nilai perkembangan desa adalah 
dengan meneliti, faktor luas desa, jmlah penduduk 
dan besarnya desa serta kepdatan penduduk. 
Sehingga alam kenyataanya terjadilah kondisi tingkat 
perkembangan desa dengan beraneka ragam, didasari 
dengan kenyataan inilah digunakan beberapa 
indikatior sumberdaya untuk dapat mengenal, 
kemudian menggolongkan tingkat perkembangan 
desa. Oleh karena banyaknya fisikal dan non fisikal 
dan suatu wilayah desa, serta untuk memudahkan 
kerja operasional dalam mengarahkan pembangunan 
desa, maka tidak seluruh sumberdaya yang ada 
digunakan sebagai dasar penggolongan tingkat 
perkembangan desa. Sumbr-sumber daya yang dapat 
digunakan untuk masuk dalam penggolongan tingkat 
penggolongan desa hanyalah sumberdaya-sumber 
daya yang dianggap berkaitan erat dengan tingkat 
perkembangan desa. 
Sesuai dengan adanya kebijakan pemerintah 
dengan adanya instans Mendagri No. 11 tahun 1972 
bahwa secara sederhana dapat digunakan sebagai 
indikator penilaian tingkat perkembangan desa 
(swadaya, swakarsa dan swasembada). Hal ini sesuai 
pula dengan kebijakan pemerintah dalam buku UDKP 
yang dkeluarkan oleh depertemen Dalan Negeri 
1977/1978 hanya tiga lemen utama yaitu faktor 
ekonomi terdiri dan dua indikator berupa mata 
pencarian dan produksi desa, faktor sosial berupa 
adat istiadat, kelembagaan, pendidikan dan 
gotoroyong damn fakor prasarana. ( Bakaruddin 
2012) 
Sungai sariak merupakan salah satu Nagari 
dari  Kabupaten Padang pariaman, Nagari Sungai 
Sungai sariak mempunyai Topografi yaitu kemiringan, 
ketinggian dan morfologi daratan,  dataran tinggi dan 
dataran rendah. Nagari Sungai Sariak terletak pada 
daerah relative datar  yang bergelombang dan 
berbukit yang memiliki kemiringan tanah yang 
berkisar antara 5-40 % bahkan ada yang lebih dari 40 
% ( lebih dominan ) yang dikelompokkan dalam 
Lahan dengan kemiringan 15 - 40% terdapat pada 
Korong Ambung Kapur, Sungai Ibur, Limpato dan 
sebagian Kotong dan Dataran yang bergelombang 
(Korong Buluh Kasok,Bisati,Laras Panjang dan 
Kampung Bendang). Nagari Sungai Sariak terletak 
pada ketinggian rata-rata 14 m di atas permukaan 
laut. (wali Nagari Sungai Sariak 2017). Dengan 
demikian daerah ini perlu di analisis tingkat 
perkembangannya sehingga dapat dilihat tahap 
perkembangan daerah ini yang dapat di analisis dari 




Jenis penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif, 
dengan pendekatan survey, Informan penelitian dipilih 
dengan menggunakan teknik penentuan secara 
Purposive Samling yaitu pengambilan dengan cara 
penunjukan, orang-orang yang ditunjuk yaitu orang-
orang mempunyai data dan informasi sesuai 
kebutuhkan oleh peneliti. Penelitian menunjuk 
informan yang akan dijadikan narasumber yaitu Wali 
Nagari, Wali Korong dan Masyarakat, karena mereka 
yang banyak mengetahui tentang sarana dan 
prasarana Nagari sungai sariak Kecamatan Padang 
pariaman. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu: Observasi, 
Wawancara, Dokumentasi, Menjamin keabsahan data 
dan Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan 
menggunakan teknik yang dikemukakan oleh 
Cresswell.
 
Penelitian ini dilakukan di lakukan di Nagari 
Sungai Sariak Kecamamatan Padang Pariaman. 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah 
dikemukakan, maka terdapat beberapa peubah yang 
akan diukur dilapangan, yaitu 
1. Menganalisis potensi wilayah di kenagarian 
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Sangai Sariak Kabupaten Padang Pariaman. 




Untuk Menganalisis tingkat perkembangan 
Nagari Sungai Sariak Kecamatan padang Pariaman 
dapat di hitung dengan menggolongkan data wilayah 3 
elemen dari 7 indikator yang telah di tentukan Sesuai 
dengan adanya kebijakan pemerintag dengan adanya 
instans Mendagri No. 11 tahun 1972 bahwa secara 
sederhana dapat digunakan sebagai indikator 
penilaian tingkat perkembangan desa (swadaya, 
swakarsa dan swasembada). Hal ini sesuai pula 
dengan kebijakan pemerintah dalam buku UDKP yang 
dkeluarkan oleh depertemen Dalan Negeri 1977/1978 
hanya tiga lemen utama yaitu: 
1. Faktor ekonomi terdiri dari dua indikator 
berupa mata pencarian dan produksi desa 
2. Faktor sosial berupa adat istiadat, 
kelembagaan, pendidikan dan gotoroyong. 
3. Fakor prasarana. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara Geografis Nagari Sungai sariak terletak 
pada posisi rata –rata 14 m dpl, yang secara 
administratif berbatasan dengan: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Nagari 
sungai durian 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Nagari Lareh Nan Panjang 
- Sebelah Timur berbatasan dengan enam 
lingkung 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Nagari 
Balah Aie 
 
Nagari Sungai Sariak terletak di Kecamatan 
VII Koto yang terdiri dari 8 (delapan) Korong dengan 
luas 2.796 Ha. 
1. Kondisi Topografi 
Nagari Sungai sariak mempunyai Topografi 
dengan kemiringan, ketinggian dan morfologi daratan, 
dataran tinggi dan dataran rendah. Nagari Sungai 
Sariak terletak pada daerah relative datar yang 
bergelombang dan berbukit yang memiliki 
kemiringan tanah yang berkisar antara 5 - 40 % 
bahkan ada yang lebih dari 40 % (lebih dominan) yang 
dikelompokkan dalam: 
- Lahan dengan kemiringan 15 - 40% terdapat 
pada : Korong Ambung Kapur,Sungai 
Ibur,Limpato dan sebagian Kotong Laras nan 
- Dataran yang bergelombang ( Korong Buluh 
Kasok,Bisati,Laras Panjang dan Kampung 
Bendang). 
2. Penggunaan Lahan 
Dari kondisi topografi yang ada di Nagari 
Sungai sariak akan mempengaruhi kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat dan ketersediaan lahan. Yang 
mana pada sungai sariak mata pencaharian bertani, 
berdagang dan beternak. Pada kecamatan ini 
memiliki sejumlah sumber daya alam potensialnya 
seperti lahan dan tanah. Adapun produck unggulan 
pertanian pada kecamatan sungai sariak ini adalah: 
beras, kakao, kelapa, peternakan 
POTENSI NAGARI 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan serta analisa yang dilakukan dapat diketahui 
dalam pengembangan pembangunan Nagari Sungai 
sariak dimasa yang akan datang dalam mewujudkan 
Visi dan Misi Nagari yaitu Terwujudnya Nagari Sungai 
sariak sebagai Nagari yang Mandiri, Maju dan 
berprestasi untuk kesejahetraan masyarakat harus 
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Pendidikan 
 Pendidikan umum yang ada di nagari Sungai 
sariak yaitu TK/Paud, SD, dan SMP, keberadaan 
sekolah tersebut sudah banyak memberikan 
konstribusi terhadap peningkatan Sumberdaya 
Manusia penduduk Nagari Sungai Sariak untuk 
memberikan kehidupan yang lebih baik dimasa yang 
akan datang, untuk lebih jelasnya potensi yang 
dimiliki dibidang pendidikan di Nagari Sungaisariak 
dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Taman Kanak – Kanak dan PAUD 
TK di nagari Sungai sariak cukup tinggi, 
masyarakat lebih menyekolahkan anak-anaknya ke TK 
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Tabel. Data sekolah Taman Kanak-Kanak di Nagari Sungai sariak 
No Nama Sekolah Korong 
Jumlah Murid 
( Orang ) 
1 TK Yayasan Amal Piliang Bisati 100 
2 Paud kasih bunda Kampung Bendang 30 
3 TK Dhrmawanita Kampung Bendang 100 
4 TK Amanah Kampung Bendang 25 
5 TK Paud az hara Ambung Kapur 30 
6 TK /SD Model Limpato 150 
7 TK/PAUD Bahagia Lareh nan panjang 60 
8 TK/PAUD Bakti Lareh Nan Panjang 25 
9 TK/PAUD Almunawarah Lareh nan Panjang 20 
10 TK/PAUD Cimpur Lareh Nan Panjang 20 
    
Sumber : Hasil Pengolahan data olehTim Pendataan Nagari Tahun  2017 
 
Tabel. Sarana dan Prasarana TK di Nagari Sungai Sariak tahun 2015 
No Nama Sekolah 
Lokasi/ 
Jorong 







1 TK Yayasan Amal 
Piliang 
Bisati Pinjam 2 Ada Ada (TdkLengkap) 




3 Ada Ada (TdkLengkap) 
3 TK Dhrmawanita Kampung 
Bendang 
Pinjam 3 Ada Ada (Tdk Lengkap) 
4 TK Amanah Kampung 
Bendang 
Pinjam 2 Ada Ada (Tdk Lengkap) 
5 TK Paud az hara Ambung Kapur Pinjam 1 Ada Ada (Tdk Lengkap) 
6 TK /SD Model Limpato Pinjam 4 Ada Ada (Tdk Lengkap) 
7 TK/PAUD Bahagia Lareh nan panjang Pinjam 2 Ada Ada (Tdk Lengkap) 
8 TK/PAUD Bakti Lareh Nan 
Panjang 
Pinjam 2 Ada Ada (Tdk Lengkap) 
9 TK/PAUD 
Almunawarah 
Lareh nan Panjang Pinjam 2 Ada Ada (Tdk Lengkap) 
10 TK/PAUD Cimpur Lareh Nan 
Panjang 
Pinjam 2 Ada Ada (Tdk Lengkap) 
Sumber : Hasil Pengolahan data olehTim Pendataan Nagari 2017 
   
  
Menurut tabel di atas bahwa jumlah guru, murid , 
sarana dan prasarana yang dimiliki masih jauh dari 
harapan, untuk pengembangan TK dimasa yang akan 
datang perlu pembenahan secara bertahap dan 
menyeluruh. 
2. Pendidikan Dasar 
  Pendidikan dasar yang ada di nagari Sungai 
sariak terdapat 12 sekolah dasar yang dapat 
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Tabel. Data Sekolah Dasar di Kanagarian Sungai Sariak Tahun Ajaran 2014/2015 
No Nama Sekolah Alamat Jlh Murid (Orang) 
1 SDN 07  VII Koto Bisati 330 
2 SDN 08  VII Koto Limpato 291 
3 SDN 11  VII Koto Lnp 295 
4 SDN 12  VII Koto Kp.bendang 168 
5 SDN 15  VII Koto Buluh kasok 245 
6 SDN 16   VII Koto Lnp 78 
7 SDN 23   VII Koto Sungai ibur 133 
8 SDN 24   VII Koto Limpato 83 
9 SDN 27   VII Koto Ambung kapur 155 
10 SDN 30   VII Koto Bisati 101 
11 SDN 32   VII Koto Lnp 295 
12 SDN10   VII Koto Ambung kapur 100 
  13 SDN 35  VII Koto  141 
JUMLAH 2.415 
                            Sumber : Hasil Pengolahan data olehTim Pendataan Nagari 
  
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa rasio perbandingan 
guru dan murid rata-rata sudah mencukupi sesuai 
dengan standar nasional pendidikan tentang rasio 
guru dan murid yaitu 1:30 (1 orang guru 30 murid) 
namun kecukupan rasio belum menjamin 
keberhasilan pendidikan dalam peningkatan mutu 
Pendidikan. 
3. Sekolah Menengah Pertama 
Di Nagari Sungai Sariak terdapat dua sekolah 
SMP yaitu SMP 1 yang terletak di Korong laras nan 
Panjang dan SMP 4 yang terletak di korong Limpato, 
keberadaan SMP ini menampung tamatan SD yang ada 
di Nagari Sungai sariak .  
a. Pendidikan Agama 
 Nagari Sungai Sariak yang berpenduduk 
100 % memeluk Agama Islam. Sekolah MDA/TPQ 
merupakan pendidikan agama yang diberikan kepada 
setiap anak di Nagari Sungai sariak rata-rata yang 
masih duduk di Sekolah Dasar (SD). 
 
Tabel. Data MDA/TPA di Kanagarian Sungai Sariak Tahun Ajaran 2009/2010 
No Nama MDA/TPA Lokasi Jumlah Murid 
1 TPA Surau Baliak tampaik Bisati 50 
2 TPA Surau Duku Bisati 40 
3 TPA Surau Kampung tanjung Bisati 50 
4 TPA Surau pupuk Bisati 30 
5 TPA Surau Sikumbang Bisati 40 
6 TPA Surau Panti kayu  Bisati 30 
7 TPA Pasia Laweh Bisati 25 
8 TPA Surau Mandi Angin Ambung Kapur 35 
9 TPA Al Mukhlisin Ambung Kapur 65 
10 TPA Surau Ampang Tarok Ambung Kapur 40 
11 TPA Al Khausar mesjid raya buluh kasok Buluh Kasok 100 
12 TPA Raudatul Ulun Buluh Kasok 100 
13 TPA/TPSA Pasa Panjang Laras nan 
Panjang 
150 
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14 TPA/TPSA Sungai Langkok Laras nan 
Panjang 
120 
15 TPA/TPSA Limau Sundai Laras Nan 
Panjang 
90 
16 TPA/TPSA Nurul yakin Laras nan 
Panjang 
25 
17 TPA/TPSA Padang limau Laras nan 
panjang 
25 
18 TPA/TPSA Mushala sakinah Laras nan 
Panjang 
25 
19 TPA/TPSA Surau Tanjuang Laras Nan 
Panjang 
25 
20 TPA/TPSA Bari Laras nan 
panjang 
25 
21 TPA/TPSA Kampung pagang Laras nan 
panjang 
25 
22 TPA/TPSA Surau Manggis Cimpur Laras Nan 
Panjang 
25 
                       Sumber: Hasil Pengolahan data olehTim Pendataan Nagari 
 
Dilihat dari tabel di atas bahwa 
Perkembangan Pendidikan TPA untuk nagari Sungai 
sariak terjadi penurunan jumlah murid dari tahun 
ketahun hal ini terjadi karena tidak meratanya 
pengelolaan MDA/TPA di Nagari Sungai sariak yang 
juga berpengaruh terhadap kualitas lulusan MDA dan 
yang menjadi kendala yaitu kurangnya sarana dan 
prasarana. 
Kesehatan dan Lingkungan Sehat 
Untuk mewujudkan program kabupaten 
tersebut diperlukan keterlibatan semua pihak yang 
terkait dimulai dari aparatur pemerintah daerah, 
pemerintah nagari terutama sekali dukungan dan 
peran aktif dari masyarakat, peran serta masyarakat 
dalam mendukung program kesehatan ini akan 
membawa pengaruh positif  kualitas hidup 
masyarakat secara menyeluruh. 
 


















I Nagari Sei Sarik 21 - 2 1 3 38 13 
1 Ambuang Kapua 3 - - - - 1 2 
2 Bisati 4 - - - - 1 6 
3 Lareh Nan Panjang 3 - - - 1 3 1 
4 Buluah Kasok 3 - - 1 2 6 1 
5 Kampung Bendang 3 - - - - 3 2 
6 Limpato 3 - - - - 1 1 
7 Sungai Ibur I 1 - - - - 1 1 
8 Sungai Ibur II 1 - - - - - - 
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Tabel. Data Penduduk Yang mendapatkan Pelayanan Dari Puskesmas Tahun 2015 
NO NAMA NAGARI/KORONG JUMLAH KK 
1 Nagari Sei Sarik 3.391 
2 Ambuang Kapua 292 
3 Bisati 652 
4 Lareh Nan Panjang 749 
5 Buluah Kasok 502 
6 Kampung Bendang 472 
7 Limpato 514 
8 Sungai Ibur I 158 
9 Sungai Ibur II 52 
                               Sumber: Hasil Pengolahan data olehTim Pendataan Nagari 2016 
 
Dari data d iatas jumlah fasilitas kesehatan 
yang ada di Nagari Sungai Sariak  cukup memadai 
walaupun belum dikatakan Lengkap, karena sarana 
dan prasarana yang ada masih terbatas, tapi tidak 
didukung dengan Posyandu yang ada kondisinya 
sangat memprihatinkan, dari jumlah 21 Posyandu. 
Menjaga lingkungan yang bersih dan sehat 
merupkan salah satu upaya pencegahan dari berbagai 
gangguan kesehatan atau penyakit khususnya 
penyakit berbasis masyarakat atau terkait dengan 
lingkungan yang bersih dan sehat seperti Diare , 
keracunan, TBC, Infeksi saluran Pernapasan (ISPA) 
terutama pada balita, demam berdarah (DBD), malaria, 
rabies dan lain-lain. Tingkat Kesadaran Penduduk akan 
pentingnya kesehatan lingkungan di Nagari Sungai 
sariak belum memenuhi harapan hal ini terlihat dalam 
hal pengelolaan sampah, masih banyak kebiasaan 
masyarakat membuang sampah disembarang tempat 
atau ke alur banda, begitu juga disekolah-sekolah, dan 
belum adanya sarana umum seperti bak sampah. 
Pemerintah Nagari 
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten 
Padang Pariaman nomor 31 tahun 2001 tentang 
Pemerintahan nagari yang dimulai tahun 2002, maka 
Pemerintahan Nagari Sungai sariak telah 
menyelenggarakan urusan rumah tangga nagari 
berdasarkan otonomi yang dimiliki dengan 
mengembangkan peran serta seluruh masyarakat 
secara demokratis dengan memanfaatkan nilai-nilai 
budaya menghimbau serta peranan lembaga adat 
nagari/KAN dan lembaga lainnya sebagai mitra dalam 
rangka pemberdayaan masyarakat nagari, maka tugas 
pemerintahan nagari adalah menyelenggarakan 
urusan pemerintah, pembangunan dan 
kemasyarakatan. 
Perekonomian 
Berikut berbagai potensi ekonomi Nagari 
Sungai Sariak  
a.  Sektor Pertanian Dan Perkebunan  
Luas nagari Sungai Sariak 2796 Ha dari 
kondisi topografi yang ada berpengaruh terhadap 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat, dan 
ketersediaan lahan, penggunaan lahan di Nagari 
Sungai sariak didominasi oleh areal pertanian (sawah, 
ladang), penggunaan lahan tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
Tabel. Data penggunaan lahan dikanagarian Sungai sariak 
URAIAN JUMLAH (Ha) 
1.     Tanah sawah   
A. Sawah irigasi    teknis 362 
B. Sawah irigasi setengah teknis 27 
C. Sawah tadah hujan 21 
2.     Tanah kering :  
A. Tegal/ lading 262 
B. Pemukiman  
1. Tanah basah 217 
A. Tanah rawa 217 
B. Pasang surut - 
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2.     Tanah perkebunan  
A.  Perkebunan rakyat 157 
B. Perkebunan Negara 11 
C. Perkebunan swasta 27 
    Sumber : Hasil Pengolahan data olehTim Pendataan Nagari 
 
Berdasarkan data tersebut di atas 
penggunaan lahan pertanian merupakan sektor 
andalan Nagari Sungai sariak sampai saat ini, hal ini 
didukung dengan kondisi alam seperti topografi, iklim, 
curah hujan dan tanah yang sangat mempengaruhi 
aktifitas pertanian terutama komoditi padi dan sayur-
sayuran. 
Di Nagari Sungai sariak terdapat areal 
pertanian (lahan basah) 217 Ha lahan kering 262 ha, 
lahan pertanian terdapat di semua Korong yang ada di 
nagari sungai. Berbagai jenis sayuran yang 
dibudidayakan di Nagari Sungai sariak diantaranya 
sayur bayam , terung dan lain-lain. Disamping 
pertanian tanaman pangan perkebunan di Nagari 
Sungai sariak merupakan potensi yang dapat 
dikembangkan bagi perekonomian masyarakat, luas 
lahan perkebunan di kanagarian Sungai sariak 317 ha 
yang dominant dengan perkebunan kelapa, kelapa, 
coklat dan lain-lain karena didukung dengan  tanah 
yang subur. 
b. Industri 
Industri yang berkembang dikanagarian 
Sungai Sariak pada umumnya industri kecil, industri 
rumah tangga, konveksi, kuningan dan industri 
kerajinan perak, dilihat dari perkembangan masing-
masing industri yang ada maka konstribusi yang 
diberikan di kanagarian sungai sariak cukup 
mendukung jika dikembangkan yaitu industri  rumah 
tangga,industri batu bata industry minyak VCO dan 
industry lainya. 
Dilihat jumlah unit usaha atau kelompok 
usaha pada industri rumah tangga, batu bata dan 
minyak selain pertanian merupakan pekerjaan 
masyarakat Nagari Sungai sariak, adapun jenis 
produk yang dihasilkan dari Industri rumah tangga 
seperti, membuat keranjang,sapu lidi, sepatu dan lain-
dengan menghasilkan tenaga kerja dan diharapkan 
pemasaranya sampai keluar wilayah Sumatera barat 
c. Perdagangan 
Di Nagari Sungai Sariak terdapat ada 2 (dua ) 
pasar yaitu pasar tradisional dan Pasar  ternak, hari 
pasar tradisional dan pasar ternak adalah hari rabu 
dan selau ramai dikunjungi oleh para pembeli baik 
didalam nagari sungai sariak maupun diluar nagari 
sungai sariak, hasil yang dipasarkan di pasar sungai 
sariak lebih dominant hasil pertanian, peternakan  
disamping hasil industri. 
Pertumbuhan ekonomi masyarakat dan 
perkembangan Nagari Sungai Sariak juga didukung 
dengan letak yang startegis yaitu sebagi lintasan 
transportasi Pariaman-Sicincin, hal ini merupakan 
potensi berkembangnya pedagang-pedagang kecil dan 
sedang berkembang dan juga industry. 
d. Pariwisata 
Sektor pariwisata merupakan salah satu 
sektor yang dapat memberikan konstribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Nagari Sungai sariak 
terdapat berbagai objek wisata yang sangat potensial 
untuk dikembangkan karena didukung oleh keindahan 
alam dan udara yang sejuk berbagai objek wisata yang 
dapat dikembangkan  yaitu: Wisata Alam Bukit kandih 
Sungai Ibur, Wisata Regelius Buya Ungku saliah di 
Kampung Bendang, Wisata Regelius Sech Lagundi di 
Ambung Kapur, Wisata Batu Ajuang Buluh Kasok 
( akan direncanakan ), Wisata Pertanian Agro Ariza 
Farm di Limpato, Wisata belanja (kuliner ) dan Wisata 
lainya 
e.   Adat dan Budaya 
Dalam tata kehidupan masyarakat Nagari 
Sungai sariak selalu memgang teguh ajaran agama 
dan adat istiadat yang berlaku di nagari. 
Penyelenggaraan pemerintahan dalam pelaksanaan 
pembangunan selalu menggunakan jalan musyawarah 
mufakat setiap pengambilan keputusan dengan 
melibatkan semua unsur masyarakat yang ada seperti 
niniak mamak, cadiak pandai, alim ulama, bundo 
kanduang dan pemuda yang terakomodir dalm wadah 
lembaga Badan musyawaratan Nagari. Di zaman era 
globalisasi sekarang, perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi juga memberikan dampak 
negatif pada pelunturan nilai-nilai agama dan adat 
istiadat, disinilah peran penting tokoh agama dan adat 
untuk mengantisipasi dampak negatif masuknya 
pengaruh dari luar yang dapat merusak nlai-nilai 
agama dan adat istiadat tersebut dengan mendorong 
agar masyarakat dapat menghayati dan mengamalkan 
filosofis ABS-SBK dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Agama 
Seiring dengan kebijakan pemerintah 
propinsi sumatera barat “babaliak Kanagari” di era 
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otonomi daerah, belum mampu diterjemahkan secara 
konkrit ditengah-tengah kehidupan masyarakat, 
sehingga muncul kekhawatiran makin luntur dan 
rendahnya pemahaman agama bagi generasi muda. 
Untuk mengantisipasi hal ini, telah dilakukan 
berbagai langkah dan upaya bagi tokoh masyarakat di 
Nagari Sungai sariak untuk membangun mesjid, 
mushalla dan melakukan kegiatan-kegaiatan 
keagamaan dengan penyediaan sarana dan prasarana 
ibadah serta pengembangan kegiatan kegamaan. 
 
Tabel. Sarana dan prasarana ibadah di kanagarian Sungai sariak 













                      Sumber: Hasil Pengolahan data olehTim Pendataan Nagari 
 
g. Perantau 
Salah satu ciri masyarakat Nagari Sungai 
Sariak dan telah menjadi kebiasaan sebagaimana 
budaya masyarakat minangkabau yaitu merantau.  
Masyarakat nagari Sungai sariak yang merantau lebih 
didominasi oleh penduduk laki-laki yang berumur 18 
tahun s/d 45 tahun dengan kota tujuan yang beragam 
dan tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia dan 
bahkan ada yang merantau sampai ke luar. Tujuan 
anak Nagari Sungai sariak merantau adalah untuk 
merubah kehidupan yang lebih baik dengan 
berdagang, menjadi pegawai (instansi swasta/Negeri) 
dan sebagainya.  Berdasarkan data di atas dapat kita 
lihat keseluruhan data berdasarkan kriteria penilain 
perkembangan desa adalah ada pada taber berikut ini: 
 





Indikator Penilaian Tingkat 
Perkembanga
n Nagari 
M Y A L Pen Gr P
s 
Tot 
1 Sei Sarik 1 2 2 1 3 3 3 15 Swakarya 
2 Ambuang Kapur 1 3 1 2 2 2 1 12 Swadaya 
3 Bisati 1 2 3 2 2 1 3 15 Swakraya 
4 Lareh Nan Panjang 1 2 2 1 3 3 2 14 Swakarya 
5 Buluah Kasok 1 3 1 2 2 2 1 12 Swadaya 
6 Kampung Bendang 1 2 3 2 2 1 3 15 Swakarya 
7 Limpato 1 2 3 2 2 1 2 13 Swadaya 
8 Sungai Ibur I 1 2 2 1 3 3 3 15 Swakarya 
9 Sungai Ibur II 1 3 1 2 2 2 1 12 Swadaya 
    Sumber: Pengolahan Data Sekunder 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui 
bahwa dari 9 korong  yang terdapat di kenagarian 
Sungai Sariak dapat kita kategorikan berdasarkan 
hasil penskoran dari tujuh indikator penilaian adalah 
tergolong desa swakaeya dimana 3 korong masih 
bersifar swadaya namun 6 korong sudah menjadi 








JUMLAH SARANA IBADAH 
MUSHALLA MESJID 
1 Sei Sarik 99 13 
2 Ambuang Kapur 13 1 
3 Bisati 18 1 
4 Lareh Nan Panjang 18 3 
5 Buluah Kasok 14 2 
6 Kampung Bendang 17 2 
7 Limpato 12 2 
8 Sungai Ibur I 5 1 
9 Sungai Ibur II 2 1 
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Pertama potensi yang dimiliki oleh nagari 
Sungai Sariak adalah memiliki sarana dan prasarana 
yang lengkap untuk fasilitas masyarakat dalam 
kegiatan sehari-hari berupa jalan, rumah sakit, 
gedung sekolah dan tempat beribadah tersedia dengan 
keadaan yang jauh lebih baikSungai Sariak; 
merupakan pusat kegiatan yang bertumbuh karena 
pengaruh dari Kota Pariaman. Pada satu sisi 
keberadaan Sungai sariak menjadi satelit dari Kota 
Pariaman pada sisi lain menjadi hub (simpul) bagi 
daerah hinterlandnya seperti Padang Sago, Patamuan 
dan V Kota Timur.  Dengan peran yang strategis ini 
maka Sungai Sariak diposisikan sebagai Pusat 
Pelayanan Kawasan PPK. Pemukiman/ Perumahan 
pola wilayah, bisa dilihat bahwa pola wilayahnya 
menyebar luas. Kondi perumahannya non pemanen. 
Jarak antar ke rumah itu sekitar lebih kurang 3 meter. 
Dan jarak kepusat wilayah yaitu lebih kurang 1 
K.Tempat Berobat bidan desa dan puskesmas. Dimana 
Bidan desa adalah bidan yang ditempatkan, diwajibkan 
tinggal serta bertugas melayani masyarakat di wilayah 
kerjanya,yang meliputi satu atau dua desa yang dalam 
melaksanakan tugas pelayanan medik baik di dalam 
maupun di luar jam kerjanya bertanggung jawab 
langsung kepada kepala Puskesmas dan bekerja sama 
dengan perangkat desa. Dan Puskesmas (Pusat 
Kesehatan Masyarakat) adalah suatu organisasi 
kesehatan fungsional yang merupakan pusat 
pengembangan kesehatan masyarakat yang juga 
membina peran serta masyarakat di samping 
memberikan pelayanan secara menyeluruh dan 
terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanya dalam 
bentuk kegiatan pokok. Jarak tempat tinggal ketempat 
berobat lebih kurang 1 km.Jenis pelayanan untuk 
berobat disini seperti bidan desa. Sarana yang di 
gunakan untuk berobat seperti kenderaan bermotor.  
Sarana kesehatannya seperti bidan desa dan 
puskesmas. Sarana pendidikannya TK, SMP, SMA, dan 
Pesantren.dimana TK adalah jenjang pendidikan anak 
usia dini (usia 6 tahun atau di bawahnya) dalam 
bentuk pendidikan formal. SMP adalah jenjang 
pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia 
setelah lulus sekolah dasar (atau sederajat). Sekolah 
menengah pertama ditempuh dalam waktu 3 tahun, 
mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. SMA , Sekolah 
menengah atas ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai 
dari kelas 10 sampai kelas 12. Pesantren adalah 
sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya 
tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru 
yang lebih dikenal dengan sebutan kiai dan 
mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. 
Sarana pemberdayaan masyarakat Pembinaan 
Kesejahteraan Keluarga, disingkat PKK, adalah 
organisasi kemasyarakatan yang memberdayakan 
wanita untuk turut berpartisipasi dalam 
pembangunan Indonesia. Majelis taklim adalah salah 
satu lembaga pendidikan diniyah non formal yang 
bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah SWT dan akhlak mulia bagi jamaahnya, 
serta mewujudkan rahmat bagi alam semesta. Sarana 
seni di daerah nagari sungai sariak ini seperti randai, 
silek.  
Mata pencaharian utama masyarakat disini 
adalah bertani dan berdagang. Kecamatan ini memiliki 
sejumlah sumberdaya alam potensial seperti lahan dan 
tanah, sirtukil, dan perkayuan, Adapun produk 
unggulan pertanian kecamatan ini adalah Beras, Kakao, 
Kelapa,  dan Jagung dan produk unggulan di bidang 
lain seperti peternakan, perikanan dan aneka industri, 
baik skala kecil maupun menengah. Kebudayaan 
Perhelatan pesta 'layang-layang' di kecamatan tujuah 
koto sungai sarik, enam lingkuang pakandangan, serta 
kecamatan disekitarnya memberikan kepuasan 
tersendiri bagi peminatnya, kenapa tidak, sudah 
hampir satu tahun lebih pesta layang-layang ini rutin 
di selenggarakan secara bergiliran di setiap desa dan 
kenagarian yang ada dalam kecamatan 
Kedua, Tingkat perkembangan dari nagari 
Sungai Sariak kecamatan padang Pariaman dapat di 
golongkan pada desa swakarya dimana wilayah sudah 
mampu menghasilkan dan memproduksi hasil tani 
sendiri dan mengolah hasil bumin dengan baik dengan 
mengasilkan berbagai produk yaitu memanfaatan 
sabut kelapa dan tempurung kelapa menjadi arang 
yang dapat di gunakan di di jual ke luar nagari Buluh 
Kasok. Sementara sarana danprasarana yang dimuliki 
sangat lengkap dan matapencarian tidak hanya 
bergantung pada sektor pertanian. Dilihat dari adat 
istiadat cukup mengikat tapi tidak menutup diri untuk 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dihasilkan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Potensi yang dimiliki oleh Nagari Sungai 
Sariak adalah lahan dan tanah, sirtukil, dan 
perkayuan, Adapun produk unggulan 
pertanian kecamatan ini adalah Beras, 
Kakao, Pepaya, Kelapa,  dan Jagung dan 
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produk unggulan di bidang lain seperti 
peternakan, perikanan dan aneka industri, 
baik skala kecil maupun menengah. 
2. Tingkat perkembang Nagari Sungai Saeriak  
tergolong pada desa Swakarya. 
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